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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi sistem akuntansi pemerintah. Faktor-faktor yang diteliti antara lain
sistem pengendalian intern, sumber daya manusia, dan pelatihan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populas atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif /statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan
menggunakan survey yang dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner.
Penelitian ini dilakukan dengan meneliti 85 responden di sektor pemerintah yang
berlokasi di kota Bandarlampung, Kota Metro, dan Kotabumi. Berdasarkan hasil
survey, peneliti menganalisis 67 data dari 74 data yang dikembalikan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa , pertama, sistem pengendalian intern
berpengaruh positif terhadap implementas sistem akuntansi pemerintah. Kedua,
sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap implementasi sistem akuntansi
pemerintah dan ketiga pelatihan berpengaruh positif terhadap implementasi sistem
akuntansi pemerintah.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Pemerintah, Sistem Pengendalian Intern, Sumber
Daya Manusia, dan Pelatihan.



ABSTRACT

ANALYSISOF FACTORSINFLUENCING ON IMPLEMENTATION OF
GOVERNMENT ACCOUNTING SYSTEM

(Empirical Study on KPPN of Bandarlampung, Metro, and K otabumi)
By

Laviona

This study aims to determine factors influencing on implementation of
government accounting system. Factors examined include internal control systems,
human resources, and training.

This research is a quantitive research, the research used to examine the
population or particular sample. The data collection using research instruments and
quantitive data analysis / statistics with the aim to test the hypothesis that has been
set. The research method conducted by using questionnaire. This research do a survey
to 85 respondents in the public sector, located on the city of Bandarlampung, Metro,
and Kotabumi. Based on the results of the survey, researches analysis 67 datafrom 74
data returned.

The results showed that, first, interna control system has positive nfluence on
implementation of government accounting system. Secondly, human resources has
positif influence on implementation of government accounting system and the third,
training has positive influence on implementation of government accounting system.

Keywords : Government Accounting System, Internal Control System, Human
Resources, and Training.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ditengah tuntutan masyarakat Indonesia terhadap pengelolaan anggaran negara
yang transparan, akuntabel, terintegrasi, dan berbasis kinerja merupakan faktor
pendorong bagi pemerintah untuk melakukan reformasi dalam mengelola
keuangan Negara. Tujuan penting reformasi akuntansi dan administrasi sektor
publik adalah akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah
pusat maupun daerah (Badjuri dan Trihapsari, 2004). Selanjutnya Badjuri dan
Trihapsari (2004) mengatakan bahwa akuntabilitas dan transparansi tersebut
dimaksudkan untuk memastikan bahwa pengelolaan keuangan pemerintah yang
dilakukan aparatur pemerintah berjalan dengan baik semakin pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan internal pemerintah,
Kementrian Keuangan melakukan perubahan mencakup aspek penataan
organisasi, perbaikan proses bisnis, dan peningkatan managemen sumberdaya
manusia. Sehingga, dibutuhkan sistem untuk mempermudah dalam pel aksanaan
kegiatan perencanaan, pertanggungajwaban, dan transaksi keuangan yang menjadi

barometer dalam melihat output kinerjadi Kementrian Keuangan.

Ulum (2004) menyatakan bahwa sektor publik dapat dipahami sebagai suatu
entitas yang aktivitasnya berhubungan dengan usaha untuk menghasilkan barang

dan pelayanan publik dalam rangka memenuhi kebutuhan dan hak publik. Standar



Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia tahun 2009
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan. Huang et a. (1999) menyatakan bahwainformasi akan bermanfaat
apabilainformasi tersebut dapat mendukung pengambilan keputusan dan dapat
dipahami oleh para pemakai. Oleh karenaitu, pemerintah daerah wajib
memperhatikan informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan untuk

keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No. 213/PMK.05/2013, Sistem Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan Pusat yang (SIAP) adalah serangkaian prosedur manual
maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan,
pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan, dan operasi keuangan
pada K ementerian Keuangan selaku Bendahara Umum Negara (BUN). SIAP
memproses transaksi keuangan yang berasal dari pengelolaan Kas Umum Negara
dengan menggunakan sistem aplikas terintegrasi, yaitu Sistem Perbendaharaan
dan Anggaran Negara (SPAN). Sistem akuntansi ini dikembangkan untuk
memenuhi amanat dari Undang-undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara dan Undang-undang No.1 Tahun 2004 tentang Perbendaharan Negara.

Sistem Akuntansi Pemerintah (SiAP) merupakan sub sistem dari Sistem
Akuntansi Pemerintah Pusat (SAPP). Menurut Peraturan Menteri Keuangan No.
171/PMK.05/2007, Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat (SAPP) adalah
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari

pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pel aporan posisi



keuangan dan operasi keuangan Pemerintah Pusat. SAPP akan menghasilkan
Laporan K euangan Pemerintah Pusat (LKPP). Implementasi SIAP akan
mempengaruhi LKPP, karena LK PP merupakan konsolidasian dari Laporan
Keuangan Kementrian atau Lembaga. LKPP yang di audit olenh BPK-RI selama
tahun 2004-2007 selalu mendapatkan opini disclaimer. BPK memberikan opini
“tidak menyatakaan pendapat” atau disclaimer terhadap hasil pemeriksaan LKPP
Tahun 2007. Opini yang diberikan oleh BPK yaitu salah satunya karena adanya
kelemahan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan negara. Salah satu penyebab
terjadinya kelemahan tersebut adalah karena terbatasnya sumber daya manusia
yang handal dalam administrasi keuangan Negara, mulai dari tingkat pusat hingga
daerah dan kelemahan sistem pengendalian internal pemerintah yang belum

mampu melakukan reviu kebenaran laporan keuangan sebelum diperiksa BPK RI.

Pada tahun 2014 dan 2015 BPK RI memberikan opini Wajar Dengan
Pengecualian (WDP). Opini ini diberikan karena ketidaksesuaian dengan Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP), kelemahan Sistem Pengendalian Intern (SPI), dan

ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan.

Keberhasilan dari implementas sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor individu dan sistem (hardware, software, jaringan, prosedur,
tugas, dan lain-lain). Faktor individu berhubungan dengan manusia, yaitu
seberapa besar pemahaman pegawai terhadap sistem informasi akuntansi yang
diterapkan dalam suatu organisasi. Kesulitan dalam memahami sistem yang
diterapkan dapat diatasi dengan adanya pendidikan dan pelatihan. Hal ini selaras

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 Tentang Pendidikan dan



Pelatihan Pegawal Negeri Sipil, salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui

pel aksanaan program pendidikan dan pelatihan dalam jabatan.

Menurut Choe (2006), pelatihan dan pendidikan, pengembang, pengelola,dan
pengguna sistem informasi akuntansi merupakan faktor penentu keberhasilan
implementasi sistem informasi akuntansi di perusahaan, karena dengan
kompleksnya sistem dan beragamnya transaksi keuangan yang terjadi diseluruh
bagian perusahaan memerlukan pengel olaan cermat dan terus-menerus, agar

dihasilkan laporan keuangan yang valid.

Dengan demikian penulis bermaksud menyusun penelitian dengan mengambil
judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH (STUDI EMPIRIS PADA KANTOR
PUSAT PERBENDAHARAAN NEGARA (KPPN) KOTA

BANDARLAMPUNG, KOTA METRO, DAN KOTABUMI)”.

1.2 Perumusan dan Batasan M asalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi sistem akuntansi
pemerintah pada Kantor Pusat Perbendaharaan dan Anggaran Negara (KPPN)

K ota Bandarlampung, K ota Metro, dan Kotabumi ?



1.2.2 Batasan Masalah

Peneliti melakukan pembatasan masalah agar penelitian dan pembahasannya lebih
terarah sehingga hasilnyatidak bias dan sesuai dengan harapan peneliti. Ruang
lingkup penelitian yang dilakukan adalah pegawai di KPPN Bandarlampung ,

KotaMetro, dan Kotabumi.

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi Sistem Akuntans Instansi pada KPPN

Kota Bandarlampung, Kota Metro, dan Kotabumi.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti yang akan meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi sistem akuntansi pemerintah.

2. Manfaat Praktis
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan menjadi bahan pertimbangan dalam mengatasi kelemahan

pel aksanaan sistem akuntansi pemerintah.
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TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Salah satu faktor yang berperan dalam dalam penciptaan nlai perusahaan adalah
kepatuhan (Harahap, 2011). Hal tersebut berarti setiap perusahaan harus
mematuhi seluruh aturan yang berlaku seperti kode etik perusahaan, aturan
pemerintah, Undang-undang, dan lain sebagainya. Teori kepatuhan akan

mendorong individu untuk |ebih mematuhi peraturan yang berlaku.

2.1.2 Sistem Pengendalian Internal

Pengendalian intern yang didefinisikan oleh COSO (Comitte Of Sponsoring
Organization) adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh dewan komisaris,
mana emen, dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai guna mencapal tujuan-tujuan seperti, keandalan
laporan keuangan, menjaga kekayaan dan catatan organisasi, kepatuhan terhadap

hukum dan peraturan, efektivitas dan efisiensi operasi.

K omponen-komponen pengendalian internal menurut COSO antara lain:



1. Acontrol environment (lingkungan pengendalian)
M erupakan tanggung jawab mang emen puncak untuk menyatakan
dengan jelas nilai-nilai integritas dan kegiatan tidak etis yang tidak dapat
ditoleransi.

2. Risk assessment (penaksiran resiko)
Perusahaan harus mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
menciptakan resiko bisnis dan harus menentukan bagaimana caranya
mengelolaresiko tersebut.

3. Control activities (kegiatan pengendalian)
Untuk mengurangi terjadinya kecurangan, manaemen harus merancang
kebijakan dan prosedur untuk mengidentifikas resiko tertentu yang
dihadapi perusahaan.

4. Information and communication (informasi dan komunikasi)
Sistem pengendalian internal harus dikomunikasikan dan diinfokan
kepada seluruh karyawan perusahaan dari atas hingga bawah.

5. Monitoring (pemantauan)
Sistem pengendalian internal harus dipantau secara berkala. Apabilaterjadi
kekurangan yang signifikan, harus segera dilaporkan kepada manajemen

puncak and ke dewan komisaris.

Pengendalian intern di pemerintahan disebut Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah adalah:



“Proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus
mener us oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan.”

2.1.3 Sumber Daya Manusia (SDM)

Widodo (2001) menjelaskan bahwa manusia adal ah kemampuan sumber daya
manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepadanya
dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai.
Sumber daya manusia yang kompeten sangat dibutuhkan oleh suatu organi sasi
untuk mencapai tujuan suatu organisasi. SDM yang kompeten didukung dengan
pengalaman, latar belakang pendidikan akuntansi, dan mengikuti pelatihan dan

pendidikan.

Wiley (2002) menyatakan bahwa Sumber daya manusia merupakan pilar
penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan
visi dan misi sertatujuan dari organisasi tersebut. Sumber daya manusia
merupakan elemen yang penting dalam sebuah organisasi karena dengan adanya
sumber daya manusia yang baik, kontribusi yang diberikan terhadap organisasi

akan lebih optimal.

Kegagalan sumber daya manusia Pemerintah Daerah dalam memahami dan
menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan keuangan
yang dibuat dan ketidak sesuaian laporan dengan standar yang ditetapkan

pemerintah (Warisno, 2008).

Dimens dalam varibel Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu:



1. Pengetahuan
Menurut Blanchard & Thacker (2004), pengetahuan dikategorikan sebagai
berikut: (1) Informasi yang didapatkan dan diletak- kan dalam ingatan kita
(declarative). (2) Bagaimanainformas dikumpulkan dan digunakan ke
sesuatu hal yang sudah kita ketahui (procedural). (3) Mengerti tentang how,
when dan why informasi tersebut berguna dan dapat digunakan (strategic).
2. Keterampilan
K eterampilan merupakan kapasitas yang dibutuhkan seorang individu untuk
menyel esaikan tugas dengan adanya keahlian dan penguasaan teknis sehingga
dapat menunjang keterampilan yang dimiliki. Keahlian seseorang tercermin
dengan seberapa baik seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan yang
spesifik, seperti mengoperasikan suatu peralatan, berkomunikasi efektif atau

mengimplementasikan suatu strategi bisnis (Blanchard & Thacker, 2004).

3. Kemampuan
Menurut Gibson, dkk. (2009), kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak
lahir dan dipelgari sehingga memungkinkan seseorang menyel esaikan
tugasnya. Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan
tugas atau pekerjaan. Kemampuan harus diiringi koordinasi dan motivasi agar

tugas yang dimiliki seseorang akan lebih terarah dan diselesaikan dngan baik.

214 Peatihan

Montazemi (1988) menyatakan bahwa dengan penelitian dan pendidikan,
pengguna bisa mendapatkan kemampuan untuk mengidentifikasi persyaratan

informasi mereka dan kesungguhan serta keterbatasan Sistem Informasi (SI) dan
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kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan kinerja. Menurut Mathis
(2002), Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan
tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi oleh karnaitu, prosesini
terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan dapat dipandang secara

sempit ataupun luas.

Dalam pelatihan yang dilakukan harus memperhatikan tentang sarana pel atihan,
materi pelatihan, dan metode pelatihan. K etepatan cara penyampaian yang
digunakan dalam pelatihan yang dilakukan suatu organisasi merupakan suatu
keberhasilan dalam metode pelatihan. Training yang tidak terlepas dari
pengembangan kemampuan, pengukuran tujuan yang jelas, dan perubahan sikap
dapat diterapkan dengan beberapa pilihan metode sesuai dengan lingkungan

pelatihan (Wagonhurst, 2002).

Mangkuprawira (2002) menyatakan bahwa pelatihan adalah sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan
semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin
baik, sesual standar. Menurut Hasibuan (2002) keefektifan pelatihan dipengaruhi
beberapa faktor yaitu sarana pelatihan, pelatih, materi pelatihan, metode metode
pelatihan, dan peserta. Dalam implementasi sistem akuntansi pemerintah ini
diperlukan pelatihan agar pegawai dapat mengerti dang menggunakan dengan

baik akan sistem yang digunakan di KPPN.
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2.15 Sistem Akuntansi Pemerintah

LaMidjan dan Azhar Susanto (2001) menyatakan bahwa Sistem informasi
akuntansi merupakan suatu sistem pengolaan data akuntansi yang merupakan
koordinasi dari manusia, alat dan metode yang berinteraksi secara harmonis dalam
suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi
keuangan dan informasi akuntansi mangjemen yang berstruktur pula. Alam S
(2004) mendefenisikan sistem akuntansi adalah bidang akuntansi yang
mengkhususkan diri dalam perencanaan dan pelaksanaan prosedurpengumpulan,
serta pelaporan data keuangan. Akuntansi, dalam hal ini harus menciptakan suatu
cara sedemikian rupa sehingga mempermudah pengendalian intern dan

menciptakan arus laporan yang tepat untuk kepentingan mana emen.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No. 213/PMK.05/2015, Sistem Akuntans
dan Pelaporan Keuangan Pusat yang sel anjutnya disebut SIAP adalah serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,
pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan, dan operasi
keuangan pada K ementerian Keuangan selaku BUN. Aplikas sistem akuntansi
pemerintah yang digunakan di KPPN adalah Sistem Perbendaharaan dan

Anggaran Negara (SPAN).

SPAN mengembangkan konsep database yang terintegrasi dengan otomatisasi
proses bisnis untuk meminimalisir kesalahan input. SPAN menjadi komponen
terbesar modernisasi pengelolaan perbendaharaan Negara dengan memfasilitas
kebutuhan proses pelayanan mulai dari sisi hulu (penganggaran) hingga hilir

(penyusunan laporan pemerintah pusat).
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Ringkasan penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

implementasi Sistem Akuntansi Pemerintah terdapat padatable 2.1.

Pendlitian terdahulu

Table2.1
Peneliti Judul Variabel Hasi| Penelitian
Hongjiang Xu, Key Issues of Kualitasinformasi | Sumber daya,
JerettaH.N, G. Accounting akuntansi, sumber | sistem, organisas,
Daryl Nord, Information daya manusia, dan faktor
Binshan Lin Quality sistem organisasi, | eksterna
(2003) Management: faktor eksternal merupakan faktor
Australian Case kritis yang
Study menentukan
kualitas informasi
akuntansi.
Fariziah Faktor-faktor yang | Kualitas Sumber daya
Choirunisah mempengaruhi informasi, manusia dan
(2008) kualitasinformas | laporang organisas tim
laporan keuangan | keuangan, SAl, berpengaruh
yang dihasilkan kemampuan SDM, | signifikan
sistem akuntansi dukungan terhadap kualitas
instansi pimpinan dan alat, | informasi
fasilitas, keuangan satuan
organisas tim kerja
Desi Indriasari Pengaruh Nilai informasi Kapasitas sumber
dan Ertambang kapasitas sumber | pelaporan daya manusia
(2008) dayamanusia, keuangan pemda, | tidak
pemanfaatan sumber daya mempengaruhi
teknologi manusia, keandalan
informasi, dan pemanfaatan pelaporan
pengendalian inten | teknologi keuangan
akuntansi terhadap | informas, pemerintah
nilai informasi pengendalian daerah, tetapi
laporan keungan intern akuntansi berpengaruh
pemerintah daerah signifikan
(studi pada terhadap ketepatan
pemerintah kota waktu. Sedangkan
Palembang dan pemanfaatan
kabupaten ogan teknolgi informasi
ilir) dan pengendalian

intern akuntansi
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mempengaruhi
nilai informasi

pel aporan
keuangan
pemerintah daerah
secara signifikan.

Darya Setya The Influence of Keandalan laporan | Sistem
Nugrahadan Internal Control keuangan dan pengendalian
Apriyanti Susanti | Systemto The sistem internal
(2010) Reliability of pengendalian berpengaruh
Local Government | internal positif terhadap
Financial keandal an laporan
Statement (Case keuangan.
Study at
Pemerintah
Provins Jawa
Barat)
Celviana Pengaruh Keandalan dan Sumberdaya
Winidyaningrum | sumberdaya ketepatwaktuan manusia
dan Rahmawati manusia dan pelaporan berpengaruh
(2010) pemanfaatan keuangan pemda, | positif signifikan
teknologi sumberdaya terhadap
informasi terhadap | manusia, keterandalan
keterandalan dan | pemanfaatan pelaporan
ketepatwaktuan teknologi keuangan
pelaporan informasi, pemerintah
keuangan pengendalian daerah, tetapi
pemerintah daerah | intern akuntansi tidak signifikan
dengan variabel terhadap
intervening ketepatwaktuan.
pengendalian Pemanfaatan Tl
intern akuntansi berpengaruh
positif signifikan
terhadap
keterandalan
pelaporan dan
ketepatwaktuan.
Muh Nurkhamid Implementasi Pengembangan Sistem
(2008) informasi sistem sistem, pengukuran
pengukuran akuntabilitas, Kinerjaterbukti
kinerjainstansi penggunaan dipengaruhi secara
pemerintah informasi kerja, negative oleh
keterbatasan kesulitan
sistem informasi menentukan
akuntansi, ukuran kinerja dan
kesulitan dipengaruhi positif
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menentukan
ukuran kinerja,
komitmen
manajemen,
otoritas
pengambilan
keputusan,
pelatihan, dan
budaya informasi

oleh komitmen
manajemen,
otoritas
pengambilan
keputusan,
pelatihan serta
budaya organisasi.
Keterbatasan
sistem informasi
tidak terbukti
berpengaruh
terhadap
pengembangan
sistem pengukuran
Kinerja.

Acep komara
(2006)

Analisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi
Kinerja sistem
informasi
akuntansi

Keterlibatan,
kapabilitas,

ukuran organisas,

dukungan top
manajemen,
formalisasi,
kepuasan
pengguna,
penggunaan
sistem.

Kapabilitas tidak
berpengaruh
secara positif
terhadap kepuasan
pengguna,
sedangkan
keterlibatan,
ukuran organisas,
dukungan top
mangjemen, dan
formalisas
berpengaruh
positif terhadap
kepuasan
pengguna dan
terdapat pengaruh
positif signifikasn
variabel
keterlibatan, dan
dukungan top
mana emen
terhadap
penggunaan
sistem.
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2.3 Kerangka Teoritis

Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya,
sebagal dasar untuk merumuskan hipotesis, dapat digambarkan rerangka

penelitian yang tersgji dibawah ini:

Sistem Pengendalian
Intern (X1)

Sumber DayaManusia Implementasi Sistem

(X2) Akuntansi Pemerintah (Y)

Pelatihan (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 pengaruh sistem pengendalian intern terhadap implementasi SIAP

Pengendalian intern merupakan bagian dari managjemen resiko yang harus
dilaksanakan oleh setiap lembaga atau organisasi untuk mencapai tujuan lembaga
atau organisasi. Permasalahan membuat BPK memberikan opini disclaimer dan
wajar dengan pengecualian yaitu salah satu nya adalah permasalahan terkait

dengan pengendalian intern.

SIAP di KPPN menghasilkan Laporan Arus Kas (LAK), neraca kas umum negara,
dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Indriasari (2008) dan
Widyaningrum dan Rahmawati (2010) membuktikan secara empiris bahwa

pengendalian internal akuntansi pemerintah daerah berpengaruh terhadap nilai
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laporan keuangan pemerintah daerah yang dinyatakan dengan ketepatwaktuan dan
keterandalan. Nugraha dan Susanti (2010) menyatakan sistem pengendalian
internal berpengaruh positif terhadapkeandalan |aporan keuangan. Dengan adanya
sistem pengendalian internal yang baik, maka Sistem akuntansi Pemerintah
(SIAP) yang digunakan untuk membuat |aporan keuangan akan menjadi Iebih

baik.

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian tentang pengaruh sistem
pengendalian intern terhadap implementasi SIAP.

H1: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap SIAP.

2.4.2 Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap | mplementasi Sistem

Akuntans Pemerintah

Ritonga (2010) dalam Halim (2012) mengatakan bahwa dibutuhkan dukungan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dan profesional dalam pengel olaan
keuangan. Choirunnisah (2008) menyatakan bahwa kemampuan sumber daya
manusia adalah kemampuan yang dimiliki oleh tim pelaksana Sistem Akuntansi
Instansi (SAI) keuangan yang memenuhi syarat kualitatif sesuai dengan standar
akuntansi pemerintah yang telah ditetapkan. Kemampuan sumber daya manusia

berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi |aporan keuangan.

Menurut Sulistyawati (2006) SDM merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
kesiapan dan efektifitas implementasi sistem akuntansi keuangan daerah di

lingkungan Pemerintah Kota Y ogyakarta. Indriasari (2008) membuktikan bahwa
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kapasitas sumberdaya berpengaruh terhadap keterpautan dan keterandalan
informasi laporan keuangan pemerintah daerah di Kota Palembang dan Kabupaten

Ogan Hilir provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tentang

pengaruh sumber daya manusia terhadap implementasi SIAP.

H2 : Sumber daya manusia berpengaruh terhadap implementasi SIAP.

24.3 Pengaruh Peatihan terhadap Implementasi Sistem Akuntans

Pemerintah

Tjhai Fung Fen (2002) berpendapat bahwa program pelatihan dan pendidikan
akan dapat meningkatkan secara signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi
Akuntans (SIA). Shields (1995) dalam Cavalluzo dan Ittner (2003) berpendapat
bahwa pel atihan dalam pembuatan, implementasi, dan penggunaan inovasi
akuntansi manajemen memungkinkan organisas memperjelas hubungan antara

praktek-praktek baru dengan organisasi.

Choirunnisah (2008) berpendapat bahwa jumlah keikutsertaan tim Sistem
Akuntans Instansi (SAl) dalam pelatihan, pemahaman terhadap peraturan,
dokumen sumber, jenis laporan, sanksi keterlambatan, penyampaian laporan,
fungs kerja aplikasi, dan kemampuan penanganan kesalahan dalam aplikasi

sangat diperlukan.

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian tentang pengaruh
pelatihan terhadap implementasi SIAP.

H3: Pelatihan berpengaruh terhadap implementas Sistem Akuntansi Pemerintah.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pegawai Kantor Perbendaharaan dan Anggaran
Negara (KPPN) Bandarlampung, Kota Metro, Kotabumi. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini didasarkan pada metode purposive sampling. Sugiyono (2010)
menjelaskan bahwa purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Hal ini dengan alasan bahwa sampel yang
dapat berpartisipasi pada penelitian ini hanya dengan kriteria-kriteria tertentu.
Kriteria yang digunakan dalam mengambil sampel yaitu pegawai KPPN yang

menggunakan sistem perbendaharaan dan anggaran negara.

3.2 Data Penelitian

3.2.1 Metode Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi langsung dan membagikan
kuesioner ke instansi terkait. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan cara mendatangi langsung dan melakukan

tanya jawab dengan responden yang berhubungan dengan obyek yang diteliti.
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2. Kuesioner (pertanyaan)

Yaitu dengan cara memberikan kuesioner atau pertanyaan yang akan diisi oleh

responden yang berhubungan dengan obyek yang diteliti.

3.2.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dengan cara
memberikan atau menyebarkan kuesioner kepada responden. Data yang terkumpul
melalui daftar pertanyaan merupakan data kualitatif kemudian selanjutnya diubah
menjadi data kuantitatif dengan cara pemberian nilai pada masing-masing
jawaban. Pengukuran variabel-variabel dalam penelitian ini memakai skala likert
1 sampai dengan 5. Responden diminta untuk mengisi pertanyaan dalam kategori

berikut ini:

1. Jika jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 5
2. Jika jawaban Setuju (S), diberi skor 4
3. Jika jawaban Netral (N), diberi skor 3
4. Jika jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2

5. Jika jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1

3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Sistem Pengendalian Intern (X1),
sumber daya manusia (X2), dan pelatihan (X3). Kemudian variabel dependen

dalam penelitian ini yaitu imeplementasi Sistem Akuntansi Instansi.
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3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel dependen dalam

penelitian ini adalah Implementasi Sistem Akuntansi Pemerintah.

3.3.2 Variabel Independen

variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu:

1. Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern merupakan salah satu variabel independen dalam
penelitian ini. Sistem pengendalian intern ini di ukur dengan kuisioner
menggunakan skala likert dari 1 sampai 5.

2. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang merupakan hal yang sangat penting bagi suatu
organisai. Sumber daya manusia merupakan variabel independen dalam
penelitian ini. Variabel ini diukur dengan kuisioner menggunakan skala likert
dari 1 sampai 5.

3. Pelatihan
Pelatihan merupakan variabel independen dalam penelitian ini. Pelatihan

diukur dengan kuisioner menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5.
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no Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Ite
m
1. | Sistem Sistem pengendalian |1. Lingkungan [1. Penegakan 1
Pengendalia | intern adalah suatu pengendalian integritas dan
n Intern proses, yang nilai etika
(X1) dipengaruhi oleh 2. Komitmen 2
dewan komisaris, terhadap
manajemen, dan kompetensi
personel lainnya 3. Kepemimpinan 3
dalam suatu entitas, yang kondusif
yang dirancang 4. Pembentukan 4
untuk memberikan struktur
keyakinan memadai organisasi yang
guna mencapai sesuai dengan
tujuan-tujuan seperti, kebutuhan
keandalan laporan 5. Pendelegasian 5
keuangan, menjaga wewenang dan
kekayaan dan tanggungjawab
catatan organisasi, yang tepat
kepatuhan terhadap 6. Perwujudan 6
hukum dan peran aparat
peraturan, efektivitas pengawasan
dan efisiensi operasi. intern
pemerintah
yang efektif
7. Hubungan kerja | 7
yang baik
dengan instansi
pemerintah
terkait
2. Penilaian 1. Identifikasi 8
risiko risiko
2. Analisis risiko 9
3. Aktivitas 1. Review atas 10
pengendalian kinerja instansi
pemerintah
2. Pembinaan
sumber daya 11

manusia
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3. Pengendalian
atas pengelolaan | 12
sistem
informasi
4. Pemisahan
fungsi
5. Otorisasi atas 13
transaksi
6. Pencatatan yang | 14
akurat dan tepat
waktu 15
. Informasi dan [1. Penyampaian
komunikasi informasi
kepada semua
karyawan 16
. Pemantauan. (1. Pemantauan
manajemen
secara terus-
menerus
17
Sumber Sumber Daya . Pengetahuan  [1. pendidikan 1
Daya Manusia (SDM) 2. pengalaman 2
Manusia adalah individu
(X2) produktif yang . Keterampilan [1. keahlian 3
bekerja sebagai 2. penguasaan 4
penggerak suatu teknis
organisasi, baik itu
di dalam institusi
maupun perusahaan 3. Kemampuan [1. koordinasi 5
yang memiliki 2. motivasi 6
fungsi sebagai aset
sehingga harus
dilatih dan
dikembangkan
kemampuannya.
Pelatihan Pelatihan adalah . Sarana 1. fasilitas 1
(X3) sesuatu proses pelatihan pelatihan yang
pendidikan jangka diberikan baik
pendek dengan
menggunakan . Materi 1. materi yang 2
prosedur yang pelatihan diberikan
sistematis dan lengkap dan
terorganisir, sesuali
sehingga karyawan
operasional belajar . Metode 1. metode yang 3
pengetahuan teknik pelatihan diberikan
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pengerjaan dan
keahlian untuk
tujuan tertentu.

menarik

Implementa
si Siap (Y)

Menurut Peraturan
Menteri Keuangan
No.
213/PMK.05/2015,
Sistem Akuntansi
dan Pelaporan
Keuangan Pusat
yang selanjutnya
disebut SIAP adalah
serangkaian prosedur
manual maupun
yang
terkomputerisasi
mulai dari
pengumpulan data,
pencatatan,
pengikhtisaran
sampai dengan
pelaporan posisi
keuangan, dan
operasi keuangan
pada Kementerian
Keuangan selaku
BUN.

1. Sistem
pelayanan

2. Kualitas
sistem

3. Kualitas
informasi

Sistem mudah
digunakan
untuk
pelayanan
Sistem yang
ada
menghasilkan
informasi
Sistem
memeberikan
informasi tepat
waktu

Sistem dapat
memberikan
kontribusi
dalam
pencapaian
tujuan dan
misi organisasi
Sistem dengan
mudah
menyesuaikan
berbagai
kondisi.
Sistem
membuat
pekerjaan
lebih mudah
dan efisien

Informasi
yang
dihasilkan
lebih baik dan
efisien.
Informasi

| yang

dihasilkan
lengkap.
Informasi

"~ yang dihsilkan

relevan.
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3.4 Metode Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model Struktural Equation
Modeling (SEM). Alasan penggunaan SEM yaitu SEM merupakan sekumpulan
teknik statistikal yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan
relative rumit secara simultan. Menurut Hair et al (2006), mengenai sample yang
representatif dengan menggunakan teknik analisis SEM adalah 100-200

responden.

Permodelan melalui SEM memungkinkan seorang peneliti dapat menjawab
pertanyaan penelitian yang bersifat regresif maupun dimensional (Ferdinand,
2006). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan menggunakan
pendekatan Partial Least Square (PLS) dimana PLS merupakan pendekatan
alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis covariance menjadi
berbasis varian. Peneliti memilih menggunakan PLS untuk menganalisis data
dikarenakan PLS dianggap software yang sangat efektif untuk digunakan pada

data yang berjumlah kurang dari 100 responden (Ghozali, 2006).

3.4.1 Ujivaliditas

Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Partial
Least Square (PLS) dengan menguji validitas convergent dan discriminant.
Validitas convergent dihitung dengan melihat skor Average Variance Ekstracted
(AVE). Henseler et al. (2009) mengatakan bahwa nilai validitas convergent sangat

baik apabila skor AVE diatas 0,5. Adapun tujuan Validitas discriminant, untuk
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melihat apakah suatu item adalah unik dan tidak sama dengan konstruk lain dalam

model (Hulland, 1999).

Untuk menguji validitas discriminant dapat dilakukan dengan dua metode yaitu
Fornell-Larcker dan Cross—loading. Metode Fornell-Larckler dilakukan dengan
membandingkan square roots atas AVE dengan korelasi vertical laten, metode
lainnya Cross-loading yang menyatakan bahwa semua item harus lebih besar dari

konstruk lainnya (Al-Ghatani, Hubona, & Wang, 2007).

3.4.2 Uji Reliabilitas

Untuk pengujian Realibilitas dilakukan dengan partial least square (PLS) agar
dapat menganalisis cronbach’s alpha dan composive realibility. Sesuai dengan
aturan yang dipakai bahwa Cronbach’s alpha lebih dari 0,7 menunjukkan tingkat

realibiltas yang cukup baik (Hulland, 1999).

35 Pengukuran Struktural Model

Untuk meneliti struktural model dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan
oleh peneliti yaitu Coefficient of determination (R%) dan path Coefficient ()
(Chenhall, 2004). Hal ini untuk menyakinkan bahwa hubungan antar konstruk
adalah kuat. R> menunjukkan ukuran hubungan antara variabel laten terhadap total
varians. Menurut Camison & Lopez (2010) bahwa jika nilai R? lebih dari 0,1

maka hubungan antara konstruk dependen dan independen dapat diterima.

Apabila nilai path coeffecients lebih dari 0,200 maka antar konstruk memiliki

hubungan yang kuat (Urbach & Ahleman, 2010). Serta apabila nilai path
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coeffecients di atas 0,50 maka dapat dikatakan antara variabel laten memiliki

hubungan yang cukup signifikan (Urbach & Ahleman, 2010).

3.6 Pengujian Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis atas penggunaan partisipasi anggaran, pride in
membership, dan kepuasan kerja dilakukan dengan melakukan perbandingan antra
hasil path coefficient dengan T tabel. Hipotesis dapat dikatakan sangat signifikan
apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 1%. Hipotesis dikatakan
signifikan apabila T hitung > T tabel pada derajat kebebasan 5% dan apabila T
hitung > T tabel pada derajat kebebasan 10% maka hipotesis dikatakan lemah.
Sedangkan Hipotesis dikatakan tidak signifikan apabila T hitung < T tabel pada

derajat kebebasan 10 %.

3.7 Uji Jalur

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan
oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan Uji Sobel (Sobel Test). Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regresi berganda atau dengan kata lain adalah
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan

kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Sistem Pengendalian Intern (SPI) secara signifikan berpengaruh positif
terhadap Implementasi SIAP di Kantor Pelayan Perbendaharaan Negara
(KPPN) yang ada di Bandarlampung, Kota Metro, dan Kotabumi. Semakin
baik SPI pada suatu organisasi maka akan meningkatkan tanggungjawab dan
kewajiban yang harus dilakukan setiap pegawai terhadap tugas yang diemban.
Semakin tingginya tanggungjawab pegawai akan membuat implementasi
yang dilakukan organisasi semakin meningkat termasuk Sistem Akuntansi
Pemerintan (SIAP) pada KPPN.

2. Sumber Daya Manusia (SDM) secara signifikan berpengaruh positif terhadap
Implementasi SIAP di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
yang ada di Bandarlampung, Kota Metro, dan Kotabumi. SDM yang baik dan
kompeten akan meningkatkan Implementasi SIAP di KPPN. SDM yang baik
mampu menerima informasi, mengetahui dan mengetahui peraturan-peraturan
keuangan yang terkait, dan mampu mengoperasikan aplikasi keuangan

dengan baik sehingga membuat Implementasi sistem berjalan dengan baik.
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SDM juga harus memiliki profesionalitas dalam pekerjaannya sehingga tugas
yang dikerjakan akan meningkatkan keberhasilan implementasi SIAP di
KPPN.

3. Pelatihan secara signifikan berpengaruh positif terhadap Implementasi SIAP
di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) yang ada di
Bandarlampung, Kota Metro, dan Kotabumi. Semakin sering dilakukan
penelitian maka akan membuat implementasi SIAP akan lebih baik di KPPN.
Dengan diadakannya penelitian akan memperjelas hubungan antara praktek-

praktek baru dengan organisasi.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antaralain:

1. Hanyaterdapat empat variabel dalam penelitian ini, yaitu Sistem
Pengendalian Intern (SPI), Sumber Daya Manusia (SDM), pelatihan, dan
Implementasi Sistem Akuntansi Pemerintah (SIAP)

2. Pendlitian ini hanyaterbatas padatiga kotadi Provinsi Lampung. Hal ini
dikarenakan adanya kesulitan untuk menjangkau setiap elemen sampel.

3. Pendlitian ini mengambil sampel pegawa KPPN dengan jabatan Kepala
Kator, Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi, dan Pelaksana. Dengan adanya
perbedaan jabatan struktural, maka tugas dan fungsi pokok setiap pegawai
pun akan berbeda. Hal ini dapat menimbulkan keti dakseragaman pendapat
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner, sehingga

menyebabkan pendapat menjadi bias.
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5.3 Saran

Dalam penelitian ini hanya terdapat empat variabel, sehingga bagi pendliti
selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang dapat membuat penelitian
selanjutnyalebih baik. Peneliti juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperluas penelitian tidak hanya pegawal di KPPN sgja melainkan dapat
dilakukan penelitian terhadap Satuan Kerja (SatK er) sehingga sampel yang diteliti
lebih luas. Selanjutnya, penulis menyarankan kepada Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN) untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia
karenaterdapat kelemahan dalam SDM. Pelatihan yang rutin juga perlu dilakukan

untuk meningkatkan kemampuan SDM.
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